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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan kemampuan interaksi sosial anak usia 2-3 tahun
sudah ada perkembangan. Walaupun belum semua anak pengembangan
kemampuan interaksi sosialnya berkembang. Oleh karena itu untuk anak
yang pengembangan kemampuan interaksi sosialnya belum berkembang
dengan baik diharapkan peran aktif dari pendidik yang akan mengatasinya
guna mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka penulis menyarankan agar :
Bagi Anak : Anak yang belum mampu mengembangkan kemampuan
interaksi sosailnya diharapkan bisa meningkatkan rasa percaya diri untuk
berinteraksi sosial dengan orang lain agar kemampuan interaksi sosialnya
bisa berkembang dengan baik.
Bagi Sekolah : Agar kiranya dapat memberikan suatu kegiatan
pembelajaran yang lebih kreatif lagi kepada anak guna untuk
mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak.
Bagi Guru : Guru harus mempertahankan setiap kemampuan interaksi
sosial yang sudah dimiliki anak. Selain itu guru juga harus bisa
mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak lebih kreatif lagi
mengingat kemampuan interaksi sosial sangat penting bagi kehidupan
anak.
Bagi Peneliti : Agar kiranya penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan
bagi peneliti selanjutnya.
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